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ABSTRAK 

Ginjal merupakan organ ekskresi yang berperan penting dalam regulasi tubuh. 

Aliran darah yang membawa banyak senyawa dapat menjadi salah satu penyebab 

toksisitas pada ginjal. Pacar air (Impatiens balsamina Linn.) khususnya bagian daun 

mengandung berbagai senyawa diantaranya flavonoid dan turunannya yang 

memiliki aktivitas antioksidan sehingga dapat berpotensi sebagai renaloprotektor. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek yang diberikan oleh ekstrak 

NADES daun pacar air dengan mengamati gambaran histopatologi ginjal tikus 

putih yang telah diberikan ekstrak. Penelitian ini menggunakan NADES dengan 

kombinasi kolin klorida dan sorbitol (1:2). Tikus putih betina galur wistar sebanyak 

25 ekor yang dibagi menjadi kelompok normal, negatif, pelarut NADES, dosis 500 

mg/kgBB, dosis 1000 mg/kgBB. Hewan uji diinduksi dengan etanol 80% untuk 

memperoleh kerusakan pada jaringan ginjal. Preparat histologi diperiksa dengan 

mengamati parameter berupa kerusakan glomerulus (infiltrasi sel radang, edema 

kapsula bowman, dan nekrosis) dan tubulus (kerusakan ringan, sedang, dan berat). 

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan dengan etanol 80% dapat menyebabkan 

kerusakan baik pada glomerulus ataupun tubulus. Kelompok dosis 1000 mg/kgBB 

menunjukkan perbaikan signifikan pada inflamasi tubulus jika dibandingkan 

dengan kelompok dosis 500 mg/kgBB. Perbaikan tersebut menunjukkan bahwa 

ekstrak NADES daun pacar air berpotensi sebagai antioksidan yang diuji secara in 

vivo. 

Kata Kunci: Daun Pacar Air, NADES, Renaloprotektor, Histopatologi 

  



 

 

xvii 
 

ABSTRACT 

Kidney is an excretory organ that plays important role in body regulation. Blood 

flow carries many compounds can be one of the causes of toxicity in the kidneys. 

Balsam (Impatiens balsamina Linn.), especially the leaves, contains various 

compounds including flavonoids and their derivatives that have antioxidant activity 

that can have potential as a renaloprotector. This study aims to analyze the effect 

given by NADES extract of balsam leaves by observing histopathological picture of 

white rat kidneys have been given the extract. This study used NADES that 

combined choline chloride and sorbitol (1:2). 25 wistar strain female white rats 

were divided into normal, negative, NADES solvent, 500 mg/kgBB and 1000 

mg/kgBB dose. Test animals induced with 80% ethanol to obtain damage to kidney 

tissue. Histology preparations were examined by observing parameters such as 

glomerular damage (inflammatory cell infiltration, bowman capsule edema, and 

necrosis) and tubules (mild, moderate, and severe damage). The results showed that 

induction with 80% ethanol can cause damage to both glomerulus and tubules. The 

1000 mg/kgBB group showed significant improvement in tubular inflammation 

when compared to 500 mg/kgBB group. These improvements indicate that NADES 

extract of balsam leaves has potential as antioxidant tested in vivo. 

Keyword: Garden Balsam Leaves, NADES, Renalprotector, Histopathology
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Bahan alam merupakan salah satu alternatif pengobatan tradisional di 

seluruh dunia dan merupakan nutrasetikal alami. Menurut perkiraan WHO pada 

tahun 2022, 170 dari 194 negara yang merupakan anggota WHO, terutama di 

negara-negara berkembang sangat bergantung pada obat tradisional untuk 

perawatan kesehatan. Berdasarkan data diatas, perlu diketahui bahwa penggunaan 

jangka panjang dari obat tradisional harus efektif dan tidak merusak atau bersifat 

toksik.(1-2) Pacar air (Impatiens balsamina Linn.) dari famili Balsaminaceae 

merupakan tanaman hias yang populer di kalangan masyarakat Indonesia. Pacar air 

merupakan tanaman tahunan dengan batang yang tebal namun lunak dan berair 

dengan bunga berbagai warna.(2,3,4) Namun seiring berkembangnya teknologi 

kesehatan, tanaman pacar air mulai dikenal sebagai obat tradisional dan sering 

digunakan sebagai obat alternatif di seluruh dunia.(5) 

Pacar air mengandung sterol, fenol, asam lemak, flavonoid, naftokuinon, 

kumarin, dan terpenoid. Komponen utama dari tanaman pacar air adalah 2-metoksi-

1,4-naftokuinon dan banyak zat lain seperti kuersetin, kaempferol, asam p-

hidroksibenzoat, asam p-kumarat, glikosida flavon, komponen fenolik, glikosida 

triterpenoid tipe oleanane, dan saponin.(6) Penelitian terdahulu telah melaporkan 

bahwa pacar air terutama pada bagian daun menunjukkan efek antibakteri, 

antioksidan, antiinflamasi dan anti tirosinase.(2,7,8)
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Pengembangan bahan alam sebagai obat dapat dilakukan dengan beberapa 

tahapan, salah satunya adalah ekstraksi. Penggunaan pelarut organik dalam 

ekstraksi berpotensi memiliki sifat toksik karena prosedur ekstraksi yang tidak tepat 

sehingga memungkinkan adanya sisa pelarut dalam ekstrak yang dihasilkan. 

Penelitian Anzini (2014) membuktikan bahwa penggunaan pelarut konvensional 

seperti etil asetat pada ekstraksi daun pacar air menghasilkan fraksi dengan 

toksisitas sedang pada ginjal dengan nilai LD50 >2000 mg/kg.(9) 

Salah satu jenis pelarut yang sedang mendapatkan perhatian besar dari para 

peneliti adalah natural deep eutectic solvent (NADES).(10) NADES sebagai pelarut 

dapat meningkatkan kelarutan dan bioaktivitas senyawa dibandingkan dengan 

pelarut konvensional dan memperpanjang masa simpan.(11) Pelarut NADES terbukti 

efisien dalam menghasilkan ekstrak metabolit tumbuhan dengan rendemen yang 

lebih tinggi dibandingkan pelarut organik konvensional. NADES juga terbukti 

meningkatkan efisiensi ekstraksi dari senyawa flavonoid yang merupakan salah 

satu senyawa utama pada pacar air yang berfungsi sebagai antioksidan.(10) Menurut 

penelitian Hikmawanti, dkk (2021), pelarut NADES dengan komposisi kolin 

klorida:sorbitol dapat menarik senyawa flavonoid dengan pH yang stabil 

dikarenakan komponen terdiri atas asam dan gula.(10) 

Besarnya aliran darah yang menuju ginjal dapat menyebabkan ginjal 

terpapar oleh senyawa yang beredar dalam sistem sirkulasi sehingga senyawa yang 

bersifat toksik akan mudah menyebabkan kerusakan pada ginjal.(12) Pemberian 

ekstrak NADES daun pacar air dilakukan untuk mengevaluasi efek dari 

penambahan pelarut NADES terhadap keamanan ginjal. Oleh karena itu, dilakukan 
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penelitian ini untuk menganalisis gambaran histopatologi ginjal tikus putih galur 

wistar (Rattus norvegicus) betina yang diberi ekstrak NADES daun pacar air. 

I.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana efek yang 

diberikan oleh ekstrak NADES daun pacar air terhadap gambaran histopatologi 

ginjal tikus putih betina galur wistar yang telah diinduksi etanol 80%? 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis efek yang diberikan oleh 

ekstrak NADES daun pacar air terhadap gambaran histopatologi tikus putih galur 

wistar betina yang telah diinduksi etanol 80%. 

I.4 Manfaat Penelitian 

I.4.1 Bagi Peneliti 

 Diharapkan dapat memberikan informasi, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman khususnya mengenai efek dari ekstrak NADES suatu tumbuhan 

khususnya daun pacar air pada organ-organ tertentu terutama ginjal. 

I.4.2 Bagi Universitas 

 Diharapkan dapat menjadi sebuah referensi sebagai acuan dalam penelitian 

pada masa yang akan datang terutama pada bidang bahan alam dan farmasi klinis. 

I.4.3 Bagi Masyarakat 

 Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait efek 

dari ekstrak daun pacar air terhadap ginjal dan memunculkan daya tarik empiris 

dari masyarakat terhadap daun pacar air.


